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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan
pengalaman dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang sudah
dipelajarinya di kehidupan sehari-hari.

Menurut Sudjana(dalam Asep Jihad,2013:2) menyatakan bahwa ‘“belajar

adalah suatu prose _“dengs iNyas-perubahan pada diri
seseorang,perubahan sebagai ) ét‘ditunjukan dalam berbagai
bentuk perubahanpengetahuan, “pemahaman, .sikap da gkah laku,

keteramy ceCakapanykebiasaan)/serta perubahan aspek-aspek yang ada pada

alam Asep ‘d, 2013:2) atakan ba belajar

merupakan bag anus@ln@gkun .
pelajar ¢ arah @ﬁa@ l@l&t erpikir

feflektif. Belajs ai ’nen];uk dan jenls_yands QRL am, mengambil

ruang di berbagai tempat baik dalam format pendidikan al maupun

non formal gan komle s?}_ &rlbelﬂ-rm I3
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ohn Dewey,

da 1 yang S€ea

ana sampai
yang canggih.
Menurut Cronbach (dalam Lefudin;i2017:3) menyatakan bahwa “belajar yang
efektif adalah melalui pengalaman.Dalam proses belajar,seseorang berinteraksi
langsung dengan obyek belajar denga menggunakan semua alat inderanya.”
2.1.2 Pengertian Mengajar
Pengertian mengajar dapat di pandang dalam dua aspek. Pertama, pengertian
mengajar secara tradisonal dan kedua pengertian mengajar dalam dunia modern.
Menurut  pengertian tradisional, sebagaimana yang diungkapkan oleh

Hamalik(dalam Asep Jihad, 2013:8).”
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Menyatakan bahwa mengajar “ menyampaikan pengetahuan kepada siswa
atau murid di sekolah.”
Didalam pengertian ini secara eksplisit disebutkan bahwa:

Pengajaran dipandang sebagai persiapan hidup;

Pengajaran adalah suatu proses penyampaian;

Penguasaan penyampaian adalah tujuan utama;

1

2

3

4. Guru dianggap sebagai paling berkuasa;
5. Murid selalu bertindak sebagai penerima;
6

Pengajaran hanya berlangsung di ruang kelas.

Menurut Slameto (dalam Asep 013:8) menyatakan bahwa mengajar

adalah “ penyerahan kebua yang berupa pengalaman dan
kecakapanfatau usaha untuk Ke masyarakat sada generasi

berikutnya tivitas sepenuhnya atau tongkat . pengendalia h guru,
. v 'u'C.'\)fD..)\_
[ ya mendengarkan apa yang disamp : eh @ Halvini,
akani idak kritis danapatis.” /
Asep-dih 013:8) me >ahw engajar
[]

Iirlg__gg_ig_g_gga
L0000,

Berdasarkafurdian di atas,-dapat.disimipulian bahwa

B
suatu usaha gia g %lﬂrl%pf-gw mempe
pembelajaran yang meliputi, lingkéhgan ‘alam.'dan sosial untuk

terjadinya proses belajar akibat aksi siswardengan lingkungan. Kegiatan yang

adalah *wsaha

ngajar merupakan

bagi siswa.

lingkungan

endukung

dilakukan guru ini berdampak positif dengan didapatnya atau dikembangkannya

keterampilan, sikap, cita-cita, penghargaan, dan pengetahuan.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik,
dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran adalah sebuah proses
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Menurut Wenger (dalam Sugeng Widodo, 2018:13) menyatakan bahwa

“pembelajaran bukanlah aktivitas yang lain. Pembelajaran dan bukanlah sesuatu



yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi
dimana saja pada tataran yang berbeda-beda, secara individu, kolektif, ataupun
sosial.”

Menurut Hausstater (dalam Sugeng Widodo, 2018:15) menyatakan bahwa
“pembelajaran mereflesikan pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas
dan memiliki banyak makna yang berbeda-beda.”

Menurut  Hilgrad (Sugeng  Widodo, 2018:14)menyatakan  bahwa
“pembelajaran pada hakekatnya adalah perdebatan mengenai fakta-fakta,
interprestasi atas fakta-fakta, dan bukan defenisi pembelajaran itu sendiri.”

Berdasarkan pengertian di atas.dapatsdisimpulkan bahwa pembelajaran adalah

usaha yang dilakukan oleh™ guru/pe ’ elaksanakan proses belajar

mengajar dan membuat siswa 1 'jUan yang telah ditetapkan.
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Menurut aks Ioomfdélam Nu;sahm, 2018:51) menyatakan bahwa

B
“hasil bela serta  didi d@aulﬁr‘}g;i?vn
ampuanipsikomotorik”

Menurut Hamalik (dalam Asepsdihad,,2013:15) menyatakan bahwa “hasil-

n kognitif,

kemampuan efektif, dan ke

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,pengertian-pengertian dan
sikap-sikap serta apersepsi dan abilitas.”

Menurut Sudjana (dalam Asep Jihad, 2013:15) menyatakan bahwa ‘“hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah iamenerima
pengalaman belajarnya.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang
dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar dan membawa suatu perubahan dan

pembetukkan tingkah laku seseorang.



2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (dalam Nursalim, 2018:62) menyatakan bahwa “ ada dua

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1. Faktor internal meliputi jasmani (sehat dan keterbatasan fisik) dan faktor
psikologis (kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi).

2. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga ( cara mendidik orang tua, relasi
antar anggota keluarga), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, waktu
sekolah, metode belajar, tugas rumah) faktor masyarakat ( kegiatan peserta
didik di masyarakat, teman bergaul).

Menurut Muhibbin Syah (dalamgd alim, 2018:62) menyatakan bahwa ““ ada

tiga faktor yang mempengaruhi ha U:

1. Fakto ernal yaitu fa ) ber: ér'i dalam dirifpeserta didik
s disijasmantdan rohani. . .
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2.1.6 Penge ode eaWA‘LlTY

Model pembelajaran adalah-suatukansep. yang dirancang untuk digunakan
sebagai pedoman dalam melakukanikegiatangembelajaran.
Menurut Eggen (dalam Muhammad Fathurrohman, 2015:29) menyatakan
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bahwa “ model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk
melakukan pembelajaran”.

Menurut Joyce (dalam Muhammad Fathurrohman, 2015:30) menyatakan
bahwa“model pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.”

Menurut Nieveen ( dalam Muhammad Fathurohman,2015:31) menyatakan

bahwa “model pembelajaran dikatakan baik apabila memenuhi kriteria:



a. Sahih (valid), yaitu apakah model yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritis yang kuat, dan apakah terdapat konsistensi internal.
b. Praktis, hal ini diuji oleh para ahli dan praktisi yang menyatakan bahwa
model yang dikembangkan dapat diterapkan.
c. Efektif, yaitu para ahli pengembang model berdasarkan pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu konsep yang di rancang untuk menjadi pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.”

2.1.7 Model  pembelajar. 1 tipe  number head
together(NHT) ' :

1. Penge mber Head o&e :

e
UN i ERSITAS
ode cooperatlvetlpe Numbereq Hea othe
Jia i pembelajaran model koog ‘
* ada angkaian

: 2:12) n-bahwa' « ada
penyan . engan m:ﬁu elom 10 dalam
menyatu an: teIh @t@a@ap % : ajukan
dlpert-anggqu. *awabkan olel ‘

me @ﬁwll(fl?nwo _dengs jan, dalam

kelompok " diberikan no Himasing=masing ' sesuai dengan urutannya.”

Pembelajaran dengan menggunakan _me

oleh guru, kemudi [@ydengan nomor

permintaan da

CooperativeTipe Numbered
HeadsTogether (NHT) diawali dengan penomoran. Guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok kecil.

Banyaknya kelompok didasari banyaknya jumlah konsep yang akan
diperlajari, jika jumlah peserta didik terdiri dari 27 siswa maka kelas dibagi 5
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 5 dan 4 orang siswa, tiap orang dalam
kelompok diberi nomor urut 1-5. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan
perrtanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik didalam

kelompoknya. Langkah berikutnya guru memanggil peserta didik dengan nomor



urut yang sama pada tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi

jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh guru.

2. Langkah-langkah Model Cooperative Tipe Numbered Heads Together
(NHT)
Menurut istarani (2012:13)terdapat beberapa Langkah-langkah model
Numbered Heads Together (NHT) sebagai berikut:
a. Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam kelompok
mendapatkan nomor.
b. Guru memberikan tugas dan.masingsmasing kelompok mengerjakan.

kan  je ang“benar dan memastikan setiap

ngerti jawaban

c. Kelompok mendis

anggota kelompok dag
-
]

anggil salah sa _
© WV SITA
anggil melaporkan hasil kerjasam_a Kelomp

an yang IaWemudian g

a didik danmpeserta didik yang

—
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a. Dapat meningkatkan kerjasama.anta a, sebab dalam pembelajaraan,

3. Kelebihan dan
Adapu

adalah:

siswa ditempatkan dalam satu kelompok untuk berdiskusi.

b. Dapat meningkatkan tanggungjawab siswa secara bersama, sebab masing-
masing kelompok diberi tugas untuk dibahas.

c. Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, karena Numbered
HeadsTogether mengajak siswa untuk menyatukan ide atau persepsi dalam
kelompok.

d. Melatih siswa untuk menghargai pendapatorang lain, sebab dari hasil

diskusi dimintai tanggapan peserta lain.



e. dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan  bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat
kepemimpinanya.

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model Number Head Together

adalah:

a. Siswa bingung karena mengapa dalam kelompok masih ada lagi nomor.

b. Siswa sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok karena
masing-masing kelompok siswa menahankan egoisme.

c. Diskusi sering sekali menghamburkan waktu yang cukup lama, jadi bisa-

bisa waktu tidak cukup da anakan proses belajar mengajar.

d. Sering terjadi perdebatan™“yang. " kurang . bermanfaat, karena yang

diperdebatkan adakala me an materi ya ahas
ang dapat
dilakuka K“meningkatkan- kualitas—pera

3 ‘ vab guru
khus 1 3 laan__pembelajaran.

- gury dapat
menlngk --,,) cgra@t@w@ugegg ) | efleksi
diri (self refleetion), yakni upaya—mengana-ﬁs-le untu enemukan kelemahan-
WW%E‘?T’?”  dilakuke kemudian
merencanakan untuk proseS. perbaikan “sertatmengimplementasikannya dalam

proses pembelajaran sesuai dengamgprogram#pembelajaran yang telah disusun.
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elitian Tindakan Kelas (PTK)

Kelas (PTIﬁnerupakan

kelemahan

Dalam bahasa inggris Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut Classroom Action
Research (CAR), penelitian yang dilakukan di kelas.

Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu
sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.
Menurut Suharsimi (dalam Mohammad Asrori, 2016:5) menyatakan bahwa
“penelitian tindakan kelas melalui paparan gabungan definisi dari kata
“penelitian” “tindakan” “kelas”. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan aturan meteologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal menarik



minat dan penting bagi peneliti.” Tindakan adalah suatu gerak, kegiatan yang
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu
yang sama menerima pelajaran yang sama oleh guru. Jadi Suharsimi
berkesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru
dengan arahan yang dilakukan oleh siswa.

Suhardjono(dalam Mohammad Asrori, 2016:5) mendefenisikan penelitian

tindakan kelas adalah “ penelitian ang dilakukan di kelas dengan tujuan

untuk memperbaiki/rilening atkan m k“pembelajaran.”
0ri,2016:5) miendefinisikan

Menu rustam(dala amr ! :
enelitia nkelas adala ebuah penelitian yang dilak
b , UNIVERSITAS A
kel 3 gan jalan merancang, melaksanaka eksikan
abe dan partis‘Wif dengan ‘ N iki

tinda
Jga hasil-belajar-siswa dapa

guru di

Kinerja s

2.1.9 Tu lan-Penelit Qal@ I@s@lo

Menurut s 1yanto(dalam Moimmmad Asre-r-t 2016 ) »‘ akan bahwa
042 ot st sl

itu. Tujuan‘penyertaan yang‘dapat-dicapai adalah terjadinya proses latihan dalam

jabatan oleh guru selama proses“Renelitian

ada tujuan | penelitian
dakan Kelas ini dilakukan. Ini
dapat terjadi karena tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas adalah perbaikan
dan peningkatan layanan pembelajaran. Artinya dengan Penelitian Tindakan
Kelas ini guru sekaligus banyak berlatin mengaplikasikan berbagai tindakan
alternatif yang telah dipilihnya sebagai upaya untuk meningkatkan layanan
pembelajaran.”

Dalam konteks tujuan Penelitian Tindakan Kelasini, secara rinci
Suhardjono(dalam Mohammad Asori,M.Pd 2016;13) menyatakan tujuan

penelitian tindakan kelas sebagai berikut:



1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan

4. Menunbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan(sustainable)

A. Manfaat Penelitian Tindakan

Dalam(Mohammad LT N ACTIY takan bahwa‘*“Manfaat yang
terkait dengamkomponen pe ' ' :

1. Inova nbelajar

UNIVERSITAS
Urikulum di tingkat sekolah dan Kela

pnalisme gu

ada aspe 1 pemb ran-gu;u perl : > an untuk
senantiasa..mengubahyme embeﬁ da “meningka aya_mengajarnya
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sendiri, dan berangkat dari, persoalan “yang: dialaminya sendiri, * kemudian

menghasilkan pemecahan terhadapipersoalan ebut, maka secara tidak langsung

guru tersebut telah terlibat dalam proses inovasi pembelajaran.”
Pada aspek pengembangan kurikulum, penelitian tindakan kelas juga dapat
dimanfaatkan secara efektif oleh guru. Guru juga harus bertanggung jawab

terhadap pengembangan kurikulum dalam tingkat sekolah atau kelas.

B. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Langkah-langkah dalam PTK merupakan satu daur siklus yang terdiri dari:
1. Merencanakan perbaikan



2. Melaksanakan tindakan

3. Mengamati

4. Melakukan refleksi

Untuk merencanakan perbaikan terlebih dahulu perlu dilakukan

identifikasi masalah, analisa masalah, dan perumusan masalah. Identifikasi
masalah dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri tentang
pembelajaran yang dikelola setelah masalah identifikasi, masalah yang perlu
dianalisi dengan cara melakukan refleksi dan menelaah berbagai dokumen yang
terkait. Berdasarkan hasil analisis, dipilih dan dirumuskan masalah yang paling

mendesak dan mungkin dipecahkan.ole

Masalah kemudian dijabarke ~operasional agar dapat memandu
usaha perbaikan, setelah dijal Iahgkah berikutnya adalah
mencari bangkan cara perbaikan yang dilakukan denganimengkaji teori

UNIVEXRDSITA
da il'p ang relevan, berdiskusi dengan temar
menggali, peng iri. Berdasar@ hal ini di
atau tindakan yang sesuai dengan-kemampuan-dan

ang_t_@_i@_s_@_ﬂdi

siswa, Sarana_dan fas
sekola

C. Pelaksar belaja nQUALlTY
Dalam pelaksanaan pembelajaran=baik. gur

menjadi pelaku terlaksananya tujuan.pembe

aupun siswa befsama-sama
aran.Hal ini berarti pembelajaran
bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa,melainkan suatu proses
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut
Piet A.Sahertian,(2013 :60) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Kriteria penilaian Keterangan
A= 81-100% Baik sekali




B= 61-80% Baik

C= 41-60% Cukup

D= 21-40% Kurang

E= 0-20% Sangat kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa
menurut Asep Jihad dan Abdul Haris,(2018:131) sebagai berikut.
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria penilaian
1=10- 29

Keterangan

“Cukup

[
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yang tersusu erbatas pada

gejala-gejalaale ’A ‘adalah salah satu mata pelajara

afah sékolah dasak se
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0 ) diajarkan di

n siswa:

SD. Pengaj PA pada Knya dihara

1. Dapat memahami peng ar IPA serta kaitannya dengan

kehidupan sehari-hari dan

2. Dapat memahami lingkungan alam, mampu menerapkan metode ilmiah
sederhana dan sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Peserta didik memiliki posisi yang sentral untuk mengembangkan

kompetensinnya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk

mendukung pencapaian tujuan tersebut, pengembangan kompetensi peserta didik



harus disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik serta tuntutan lingkungan.
Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, kesadaran tentang adanya

hubungan yang salin i.antara IPA, lingkungan teknologi,
dan masyarakat.
bangkan ketlmenyelidik' alam  sekitar,

masalah, dan membuat Keputusan.
'U HVEKSITA
Kesadaran untuk berperan sert ala emelihara,

arikan ling an alam.

2sadaran-—u ~mengh

keteraturanny: isa_li_Qa_t_lQ_gt_ N Tuhg
oleh beka epg@u@ F@e@qn,
elan]umaﬁ-pen‘didiﬁaﬂé S

QUALITY
BERASTAGI
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mpilan

IPA sebagai da ar

2.1.11 Materi pembelajara

A. Manfaat Energi

Energi sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia maupun makhluk hidup
lainnya. Tanpa adanya energi, manusia maupun makhluk hidup lainnya akan
kesulitan dalam melakukan suatu hal, sebab energi menjadi sumber utama bagi
manusia dan makhluk lainnya untuk melakukan suatu hal.

Kita dapat menemukan energi di sekitar kita, Energi sangat berguna untuk
mahluk hidup saat melakukan kegiatan, Energi listrik adalah energi yang paling
banyak digunakan di rumah.

Contoh energi listrik yang banyak digunakan di rumah adalah:



1. Kipas angin
Perhatikan gambar di bawabh ini
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https://www.google.com/search?q=gambar+gambar

Gambar2.2 lampu

Lampu adalah alat rumah tangga yang menggunakan listrik untuk
menghasilkan cahaya. Aliran listrik yang masuk ke dalam bola lampu akan

memancarkan cahaya dari lampu tersebut.


https://www.google.com/search?q=gambar+gambar
https://www.google.com/search?q=gambar+gambar

3. Setrika
Perhatikan gambar di bawabh ini

r—- —

https://www.google.com/search?q=gambar+gambar

Gambar 2.4 Rice cooker
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Risecooker adalah alat rumah tangga yang digunakan untuk memasak beras
menjadi nasi,risecooker mendapatkan panasnya dari arus listrik.
5. Kulkas

Perhatikan gambar di bawabh ini

lakukan agar energi tidak ha
energi,contoh :

1. Matikan lampu ketika meninggalkan ruangan

2. Matikan keran air ketika selesai mandi

3. Matikan tv setelah menonton

4. Bermain di luar dengan teman dari pada menonton tv terlalu lama
Sumber : buku tematik terpadu kurikulum 2013 Tema 2 subTema 2 Manfaat

Energi


https://www.google.com/search?q=gambar+gambar

B. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran  dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan
guru dikerjakan siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik antara
guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri guru yang
efektif melaksanakan pembelajaran yang efektif. Ketuntasan Belajar Berdasarkan

kriteria yang telah dibuat, ma ersentase kemampuan siswa

secara individu dari'setiap itinjau dari nilai kognitif. Dan

suatu kelg siswa dalam tersebut

nengajar dikatagn aktif jik “mampu
er

sispesertawdidik dan
, adalah
<an, dapat tercapai

'dibwy\rpfpg‘gva n_mode ‘metode yang

cocok dalam menyampaikan materifpelajaran,cselain itu guru sebagai fasilitator

3giatan siswa sehingga siswa mau

ika 3 aru_dan~membenttk _kompe

menganta oka K nya@ir@ @p@l—La he

tujuan dari setiafpemmbelajaran, -hasil-belajar-yang baik tid
ES

bila seorang

berperan sebagai pengelola yang mengarahk
belajar. Untuk itu, guru dapat dituntun untuk memiliki kemampuan mengelola
proses belajar mengajar yang kondusif dan menyenangkan serta dapat
menggunakan model dan metode pembelajaran yang cocok untuk menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan dapat mencapai tujuannya yang telah
ditentukan. Dalam hal ini penggunaan model dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dan memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta
didik dan diharapkan mampu mengantar siswa ke tujuan yang ingin dipakai.
Model CooperativeTipe Number Heads Together (NHT)Juga dapat mendorong
siswa untuk semakin aktif dalam mata pelajaran IPA, pelajaran yang



menggunakan Model CooperativeTipe Number Heads Together (NHT)dapat
membantu siswa untuk belajar mandiri dengan cara bertukar pikiran ataupun
memberi pendapat sendiri.
2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori dan kerangka berfikir maka hipotesis tindakan
penelitian ini yaitu: “Menggunakan penerapan Model CooperativeTipe Number
Heads Together (NHT)dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam pokok bahasan
Manfaat energi di kelas IV SD Negeri 043951 Surbakti.

2.4 Definisi Operasim

Untuks memperijelas nene. g akan diteliti

dibuat de sjonal iyang dapa O'I dan di ilai.
U ver iTA
> 0Ses perubahan tlngkah laku dan.pe
: ) enjadi tahs

aka perlu

2. uatu transfer
man, d (Q le eﬁan ke
3. algar@o@ ml‘@'l ti guru dan
siswa untlk pai tﬁjﬁ-‘pEmPelaIaﬁﬁ yang di
4. Mog pelajaran dtljltfxatﬂa‘l-@ i amatis yang

digunakan oleh guru fdalam “mengorga
pembelajaran agar tercapa
5. Penelitian Tindakan Kelas (PT

guru secara sistematis di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri

asikan pengalaman proses
an darissebuah pembelajaran

adalah penelitian yang dilakukan oleh

dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang ada di dalam kelas serta
memperbaiki Kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.

6. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa melalui tes setelah
mengikuti proses pembelajaran menggunakan model CooperativeTipe
Numbered Heads Together (NHT)pada Mata Pelajaran IPA Materi
Manfaat Energi.



